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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja didefinisikan oleh Santrock (Nasution, 2007) sebagai suatu periode 

perkembangan dari transisi antara masa anak-anak dan dewasa, yang diikuti oleh 

perubahan biologis, kognitif dan sosioemosional. Sedangkan menurut Monks 

(1999), remaja adalah individu yang berusia antara 12-21 tahun yang sudah 

mengalami peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, dengan pembagian 

12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja 

pertengahan dan 18-21 tahun adalah masa remaja akhir. 

Masa remaja merupakan waktu dimana individu sedang mencari jati diri 

yang mendorongnya untuk memiliki rasa keingintahuan yang besar dan ingin 

tampil menonjol agar eksistensi atau keberadaannya diakui orang lain (Pratiwi, 

2022). Pada tahap pencarian jati diri ini biasanya remaja memiliki energi yang 

besar dan berlebihan serta cenderung akan mencoba melakukan hal-hal baru yang 

penuh tantangan. Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa yang ditunjukkan dalam berbagai perubahan yang meliputi 

perubahan biologis, perubahan psikologis dan perubahan sosial. Perubahan-

perubahan tersebut mempengaruhi perilaku remaja dalam lingkungan 

bermasyarakat. Perubahan perilaku remaja dalam hal ini meliputi perubahan yang 

positif dan ada juga yang ke arah negatif. Perubahan peerilaku yang cenderung 

memiliki dampak negatif, antara lain misalnya melakukan hubungan seksual 
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pranikah, penggunaan obat-obatan terlarang, minum minuman alkohol dan 

merokok (Rhamdayanti et al., 2020). Salah satu perilaku negatif yang sering 

terlihat pada remaja adalah remaja dengan perilaku merokok (Hasanah & Hayati, 

2022).  

Perilaku merokok adalah suatu kegiatan membakar serta menghisap 

gulungan tembakau dan menghembuskannya keluar sehingga menimbulkan asap 

yang dapat terhisap oleh orang-orang disekitar serta dapat menimbulkan dampak 

buruk bagi orang yang merokok maupun orang-orang disekitarnya (Astuti, 2018). 

Perilaku merokok bagi kehidupan manusia merupakan kegiatan yang 

fenomenal, artinya walaupun sudah diketahui bahaya merokok, tetapi jumlah 

perokok semakin meningkat dan usia seseorang mulai merokok semakin 

bertambah muda, bahkan tidak sedikit orang yang sudah berhenti merokok 

akhirnya kembali merokok, sebab rokok mempunyai sifat adiktif (Susanti & 

Sunjaya, 2013).   

Perilaku merokok dapat memberikan dampak negatif seperti permasalahan 

kesehatan, sosial, psikologis dan ekonomi. Pada remaja yang belum memiliki 

penghasilan sendiri, tentunya dapat memicu tindakan kriminal dan berdasarkan 

aspek psikologis merokok dapat menimbulkan ketergantungan, cemas, dan 

gelisah. Walaupun dampak yang ditimbulkan cukup serius, tetapi angka kejadian 

merokok tetaplah masih tinggi (Fekom et al., 2024) 

World Health Organization (WHO, 2023)  mencatat 2,8 milyar orang di 

dunia adalah perokok dan sebanyak 21,6 juta penduduk dunia meninggal akibat 

rokok dan diperkirakan tahun 2030 kematian akibat merokok akan meningkat 
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sebesar 8 juta orang. Dikatakan bahwa Asia Tenggara dan Eropa memiliki 

proporsi perokok terbesar, dengan sekitar seperempat populasi masih kecanduan 

kebiasaan merokok. Perilaku merokok juga masih merupakan masalah di Indonesia, 

sebagaimana data tahun 2020, The Tobacco Atlas menempatkan Indonesia pada peringkat 

ke tiga perokok terbesar di dunia setelah Cina dan India. Sekitar satu dari sepuluh anak 

berusia 10-18 tahun di Indonesia adalah perokok. Hal Ini menunjukkan bahwa tingginya 

prevalensi merokok pada kalangan remaja secara global.  

Berdasarkan dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, jumlah 

perokok dengan kelompok umur 10 sampai 12 tahun adalah sebanyak 0,11%. 

Kemudian persentase perokok dengan kelompok umur 13 sampai 15 tahun adalah 

sebanyak 1,45%. Dan untuk kelompok umur 16 sampai 18 tahun terdapat 8,92% 

remaja yang merokok (Chaerani, 2023).  Sedangkan menurut survey demografi 

Indonesia tahun 2017 secara keseluruhan jumlah pria Indonesia yang merokok 

memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang merokok. 

Untuk persentase perilaku remaja laki-laki perokok sehari-harinya dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini : 

Grafik 1. Persentase perilaku merokok remaja laki-laki 
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Sumber: Survei Demografi Indonesia 2017 (diolah) 

 

Data grafik.1 diatas diperoleh dari 4.603 remaja pria perokok sehari-harinya 

di Indonesia, bahwa didapatkan sebagian besar (57%) remaja laki-laki perokok 

ringan, 39% remaja laki-laki perokok sedang dan 4% remaja laki-laki perokok 

berat.  

Dari data tersebut diatas juga menunjukkan betapa permasalahan perilaku 

merokok sudah mulai berakar pada usia muda atau remaja dan sepertinya 

kampanye pemerintah tentang bahaya merokok seperti penyakit kanker, jantung 

dan impotensi pada kemasan rokok belum mampu menyadarkan dan mengubah 

perilaku para remaja, khususnya remaja laki-laki untuk tidak merokok. 

Jika dilihat dari besaran masalah persentase merokok pada kelompok umur 

≥15 tahun menurut provinsi, maka berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan Provinsi Jambi merupakan peringkat lima tertinggi di Indonesia 

tahun 2023 yaitu sebesar 28,7%. dengan prevalensi merokok pada remaja usia 

sekolah atau usia 10-18 tahun sebesar 9,49% (Badan Pusat Statistik, 2022).   

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Provinsi Jambi tahun 2018, Kota 

Jambi berada pada urutan kedua setelah Kabupaten Bungo dengan jumlah 

persentase perokok aktif paling banyak dalam lingkup Provinsi Jambi dengan 

persentase sebesar 25,38%. Sedangkan data Dinas Kesehatan Kota Jambi pada 

tahun pada tahun 2018 menunjukkan jumlah remaja perokok pada laki laki usia 

10-14 tahun sebanyak 535 orang, usia 15-18 tahun sebanyak 1.198 orang dan pada 

remaja perempuan usia 10-14 tahun sebanyak 20 orang dan usia 15-18 tahun 
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sebanyak 68 orang (Julaecha & Wuryandari, 2021). Kondisi ini adalah sebuah 

fenomena yang cukup mengkhawatirkan mengingat dampak perilaku merokok 

baik dari sisi kesehatan fisik maupun kesehatan mental remaja, mengingat 

generasi muda adalah generasi penerus bangsa. 

Perilaku merokok sudah masuk ke ranah dunia pendidikan mulai dari 

tingkat SD sampai dengan perguruan tinggi, hal ini dibuktikan dengan  wsemakin 

wmeningkatnya wprevalensi wmerokok wpada wpopulasi w10-18 wtahun w(Kurniawan w& 

wAyu, w2023). wSurvei wTembakau wPemuda wGlobal w2019 wmemaparkan wbahwa wlebih 

wdari w40 wpersen wpelajar wIndonesia wberusia w13-15 wtahun wtelah wmengkonsumsi 

wproduk wtembakau, wjumlahnya wkian wbertambah wmeskipun wada wlarangan wmembeli 

wtembakau wuntuk wmereka wyang wberusia wdi wbawah w18 wtahun w(Syakriah, w2022). w 

Dari wperolehan wdata wawal wterkait wupaya wintervensi wperilaku wmerokok wpada 

wremaja, wkhususnya wpada wtatanan wsekolah wmelalui wprogram wskrining wperilaku 

wmerokok wbagi wanak wusia wsekolah w10-18 wtahun wyang wdilakukan woleh wPuskesmas 

wRawasari wpada wsiswa wsetingkat wSMP wdi wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi 

wperiode wJuni w2023 wsampai wdengan wMei w2024 wyang wdilakukan wmelalui 

wpemeriksaan wkadar wkarbon wmonoksida w(CO) wpada wpernafasan wterhadap w154 

worang, wdiperoleh whasil w53 worang watau wsebesar w34,48% wsiswa wlaki-laki wdengan 

wkadar wCO wyang wmengindikasikan wsebagai wperokok wdan wberdasarkan wangket 

wperilaku wmerokok wyang wdisebar wkepada w350 wremaja wlaki-laki wsiswa wsetingkat 

wSMP wdi wKecamatan wAlam wBarajo wterdapat w104 worang wsiswa wyang wmerupakan 

wperokok waktif. wSehingga wsecara wkeseluruhan wdata wawal wperilaku wmerokok wpada 

wremaja wlaki-laki wSMP wdi wKecamatan wAlam wBarajo wyang wterdiri wdari w3 wSekolah 
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wMenengah wPertama w(2 wSMP wNegeri wdan w1 wSMP wswasta) wadalah wsebanyak w157 

worang. w 

Besaran wjumlah wremaja wawal wlaki-laki wyang wmerokok wini wmenunjukkan 

wsituasi wyang wcukup wmemprihatinkan wbaik wbagi wkesehatan wfisik wmaupun wkesehatan 

wmental. wPerilaku wmerokok wremaja wumumnya wakan wsemakin wmeningkat wsesuai 

wdengan wtahap wperkembangan wyang wditandai wdengan wmeningkatnya wfrekuensi wdan 

wintensitas wmerokok wyang wdapat wmengakibatkan wketergantungan w(Nadila wet wal., 

w2022). 

Sebagaimana wteori wyang wdisampaikan woleh wLeventhal w& wClearly 

w(Widiansyah, w2015), wperilaku wmerokok wpada wremaja wmemiliki wciri-ciri wdalam 

wtiap wtahapan, wyaitu w: w1) wprepatory, wpada wtahap wini wseseorang wmendapatkan wsuatu 

wgambaran wyang wmenyenangkan wtentang wmerokok wdari wmelihat, wmendengar, wdan 

wmembaca wsehingga wtimbul wkeinginan wseseorang wuntuk wmerokok. w2) winitation, 

wpada wmasa wini wseseorang wsudah wmulai wmencoba wuntuk wmerokok wdan wsuatu 

wpenentu wapakah wakan wmelanjutkan wperilaku wmerokok watau wtidak. w3) wbecoming wa 

wsmoker, wtahap wini wadalah wketika wseseorang wmulai wmerokok wsebanyak wempat 

wbatang wsehari, wmaka wmempunyai wkecenderungan wseseorang wuntuk wmenjadi 

wperokok. w4) wmaintenance wof wsmoking, wpada wtahap wini wmerokok wsudah wmenjadi 

wsalah wsatu wpengaturan wdiri w(self wregulating), wdan wmerokok wsudah wdijadikan wuntuk 

wmendapatkan wsebuah wefek wpsikologis wyang wmemberikan wefek wyang 

wmenyenangkan. w 

Berdasarkan wdari wciri wpertama wperilaku wmerokok wyaitu wprepatory, 

wfenomena wterlihat wdari w whasil wwawancara wtidak wterstruktur w wbulan wApril wpada 
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wsubjek wDMS wanak wSMP wyang wsedang wbermain wgame wdi wplay wstation wdi 

wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi w(Personal wCommunication, w20 wApril w2024) 

wmengatakan wkalau wawalnya wdia wtertarik wmerokok wsetelah wmelihat wteman wsatu wtim 

wmain wgame wdi wPlay wStation wsambil wmerokok wdan wterlihat wmenjadi wlebih wrileks. 

wOberservasi wyang wdilakukan wberdasarkan wciri-ciri wkedua wdari wperilaku wmerokok 

wyaitu winitation, wfenomena wterlihat wdari whasil wwawancara wtidak wterstruktur w wbulan 

wapril wpada wanak wSMP wsubjek wDMS w(Personal wCommunication, w20 wApril w2024) 

wmengatakan wkalau wdia wsudah wmencoba wmerokok wsejak wawal wmasuk wSMP wdan 

wtanpa wsepengetahuan worang wtua wsampai wsekarang. wDimana wpada wawal wmencoba 

wmerokok wsubjek wDMS wmerasa wtidak wnyaman wmerokok wdan wmenjadi wbatuk, 

wnamun wkarena wperilaku wmerokok wdicoba wterus wberulang wdan wterus wsehingga 

wakhirnya wsubjek wmerasakan wada wsensasi wnikmatnya wmerokok. w 

Selanjutnya wberdasarkan wciri wketiga wdari wperilaku wmerokok wyaitu 

wbecoming wa wsmoker, wdari whasil wobservasi wdilakukan wterhadap wremaja wlaki-laki 

wsetingkat wSMP wyang wsedang wmerokok wdi wsebuah wwarung wyang wtidak wjauh wdari 

wsekolah wSMP wdi wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi wdidapat wperilaku wsiswa 

wsudah wmasuk wdalam wperilaku wsebagai wperokok w(becoming wa wsmoker) wdibuktikan 

wdengan wmeningkatnya wfrekuensi wdan wintensitas wjumlah wrokok wyang 

wdikonsumsinya wdengan wrata-rata w4-6 wbatang wdalam wsehari wsecara waktif. wHasil 

wwawancara wyang wdilakukan wpada wsubjek wAR w(Personal wCommunication, w20 

wApril w2024), wuntuk wciri wperilaku wmerokok wkeempat wyaitu wmaintenance wof 

wsmoking, wfenomena wperilaku wmerokok wpada wsituasi wyang wserpertinya wsudah 

wsangat wsantai wdan wtenang wdalam wperilaku wmerokok, whal wini wterlihat wdari wcara 
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wmerokok wsubjek wyang wsudah wluwes wmenghembuskan wasap wrokok wmelalui wmulut 

wmembentuk wbulatan-bulatan wasap. w 

Menurut wKurt wLewin w(Komasari w& wHelmi, w2020), wsecara wumum wfaktor 

wperilaku wmerokok wpada wremaja wdipengaruhi woleh wfaktor wdari wdalam wdiri windividu/ 

winternal wdan wfaktor wlingkungan. wFaktor wdalam wdiri windividu/ winternal wpada 

wtahapan wformal woperasional wdalam wperkembangan wkognitif wterjadi wdifferentiation 

wfailure wyang wmenyebabkan wremaja wmemiliki wketidakmampuan wdalam 

wmemisahkan wkeyakinan wdirinya wterhadap worang wlain, wsehingga wtimbul 

wketidakmatangan wkognitif wyang wmendasari wperilaku wberisiko wpada wremaja wyang 

wyang wdisebut wsebagai wPersonal wFable. w 

Selain wfaktor winternal wpersonal wfable wyang wberhubungan wdengan wperilaku 

wberisiko wmerokok wpada wremaja wjuga wdipengaruhi woleh wfaktor 

wlingkungan/eksternal wyaitu wsikap wpermisif worang wtua wterhadap wperilaku wmerokok 

wremaja wdan wlingkungan wteman wsebaya w(Komasari w& wHelmi, w2020). 

Personal wfable wmerupakan wsalah wsatu wbentuk wdari wegosentrisme wpada 

wremaja wyang wmenimbulkan wkeyakinan wpada wremaja wbahwa wia wmemiliki 

wkeistimewaan wdan wkeunikan wdalam wdirinya wserta wkekebalan wterhadap wbahaya 

wmaupun waturan. wSebagaimana whasil wpenelitian wyang wtelah wdilakukan woleh wAlberts 

w w& wGinsberg w(2007) w wmenunjukkan wsecara wempiris wbahwa waspek wdalam wpersonal 

wfable wmemiliki wpengaruh wterhadap wperilaku wberisiko wserta wpengambilan 

wkeputusan wperilaku wberisiko, wyaitu wperilaku wmerokok. wHal wini wsejalan wdengan 

wpenelitian wArnett w(2000) wmengatakan wbahwa wdilihat wdari wfaktor wyang 

wmempengaruhi wPerilaku wberisiko wmerokok wpada w wremaja wdisebabkan woleh 
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wkeyakinan wyang wtimbul wdari waspek-aspek wdalam wpersonal wfable wyaitu 

winvulnerability, wuniqueness wdan womnipotence. wAspek winvulnerability 

wmenimbulkan wkeyakinan wbahwa wremaja wkebal wterhadap wperilaku wberisiko, 

wkemudian waspek wuniqueness wmenimbulkan wkeyakinan wbahwa wdirinya wunik wdan 

waspek womnipotence wmembuat wpersepsi wbahwa wia wberkuasa. w 

Menurut w wElkind w(2010) wbahwa wpersonal wfable wmuncul wsaat windividu 

wmengalami wmasa wtransisi wdari wmasa wkanak-kanak wke wmasa wremaja wdan wpersonal 

wfable wmuncul wdi wmasa wremaja wawal wdan wmengalami wpenurunan w wdi wmasa wpertengahan 

wremaja. wPersonal wfable wpada wremaja wcenderung wmembuat wremaja wmerasa wbahwa 

wperasaan wemosinya wberbeda wdan wmerasa wlebih wkuat wdibandingkan wdengan wremaja 

wlain. w 

Ciri-ciri wremaja wyang wmengalami wpersonal wfable wmenurut wGalanaki w(2012) 

wyaitu w: w1) wPercaya wjika wtidak wada whal wburuk wterjadi wkepada wmereka, wtetapi wpada 

worang wlain. wRemaja wmerasa wtidak wterancam wolah wapapun wdan wsiapapun. w2) wMerasa 

wjika wdirinya wspesial wdan wtak wada wseorangpun wyang wmemahami wapa wyang wmereka 

wlakukan. w3) wBanyak wpenelitian wyang wmengungkapkan, wremaja wsuka wmengambil 

wtantangan wyang wmungkin wsaja wdapat wmembahayakan wdirinya, wseperti wpergaulan 

wbebas, wkonsumsi walkohol wmaupun wnarkoba, wtembakau watau whal wyang 

wmembahayakan wfisik w(kebut-kebutan). w4) wSebagian wdari wmereka wmerasa wdirinya 

wlebih wbaik, wlebih wpintar, wdan wlebih wkuat wdibandingkan wteman-temannya. w 

Berdasarkan whasil wwawancara wtidak wterstruktur wyang wdilakukan wkepada 

wsubjek wDMS wyang wditemui wdi wrental wplay wstation wdi wwilayah wKecamatan wAlam 

wBarajo wKota wJambi w(personal wcommunication, w20 wApril w2024). wSubjek wDMS 
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wmerupakan wsiswa wsalah wsatu wSMP wdi wwilayah wKecamatan wAlam wBarajo wKota 

wJambi. wPada wsaat wini wsubjek wDMS wberusia w13 wtahun. wSubjek wDMS wtelah wmenjadi 

wperokok wsejak wawal wmasuk wSMP wdan walasannya wmerokok wkarena wyakin wbahwa 

wuntuk wusianya wyang wmasih wmuda wtidak wakan wada wancaman wbahaya wmerokok 

wseperti wyang wada wpada wgambar wdi wbungkus wrokok wdan wyakin waman-aman wsaja 

wkarena worang wyang wtidak wmerokok wpun wdapat wmeninggal wkarena wmengalami 

wpenyakit wjantung watau wpenyakit wkanker wtanpa wperilaku wmerokok. wFenomena wini 

wdiperkuat wjuga wdari whasil wwawancara wtidak wterstruktur wkepada wSubjek wRZ wremaja 

wlaki-laki wSMP wdi wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi w(Personal 

wCommunication, w24 wJuli w2024) w wyang wmengatakan wbahwa wtidak wtakut wakan 

wbahaya wmerokok wseperti wyang wdiiklankan wpada wbungkus wrokok wkarena wbanyak 

wjuga worang wyang wmeninggal wdengan wpenyakit wyang wdisebutkan wbukan wkarena 

wperilaku wmerokoknya wmelainkan wkarena wpola wmakan wdan wgaya whidup wyang 

wburuk. 

Dari whasil wwawancara wdengan wsubjek wDMS wdidapatkan wfenomena 

wberdasarkan wciri-ciri wPersonal wFable wyang wpertama wyaitu wkepercayan wbahwa 

wkeadaan wburuk wbisa wterjadi wke worang wlain, wbukan wdirinya, wsehingga wremaja 

wmerasa waman wdan wmerasa wtidak wada wancaman wdari wpihak wmanapun. w 

Berdasarkan whasil wwawancara wtidak wterstruktur wyang wdilakukan wkepada 

wsubjek wAR wyang wditemui wdi wwarung wdekat wlingkungan wsekolah wSMP wdi wwilayah 

wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi w(personal wcommunication, w20 wApril w2024). 

wSubjek w wAR wmerupakan wsiswa wsalah wsatu wSMP wdi wwilayah wKecamatan wAlam 

wBarajo wKota wJambi. wPada wsaat wini wsubjek wAR wberusia w14 wtahun. wSubjek wAR wtelah 
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wmencoba wmerokok wsejak wSD wakhir wdan walasannya wmerokok wkarena wteman-teman 

wsatu wsircle wlebih wspesial wmemperlakukan wdirinya wdan wselalu wmengajaknya wuntuk 

wnongkrong wsambil wmerokok wdi wwarung wsetelah wjam wsekolah wselesai watau wkadang-

kadang wpada wsaat wkegiatan wekstra wkurikuler, wdimana wteman-teman wmemberikan 

wlabel w wjargon w”gak wada wlo wgak wasyik”. 

Dari whasil wwawancara wdengan wsubjek wAR wdidapatkan wfenomena wberdasarkan wciri-

ciri wPersonal wFable wyang wkedua wadalah wmerasa wpribadinya wspesial wsehingga wtidak 

wada worang wlain wyang wdapat wmemahaminya. w 

Ciri-ciri wpersonal wfable wketiga wadalah wadalah wmelakukan wtindakan wyang 

wmenantang wdan wmembahayakan wdirinya. wFenomena wyang wdiperoleh wdari whasil 

wwawancara wtidak wterstruktur wyang wdilakukan wkepada wsubjek wAR wyang wditemui wdi 

wwarung wdekat wlingkungan wsekolah wSMP wdi wwilayah wKecamatan wAlam wBarajo 

wKota wJambi w(personal wcommunication, w20 wApril w2024). wSubjek w wAR wmerupakan 

wsiswa wsalah wsatu wSMP wdi wwilayah wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi. wPada 

wsaat wini wsubjek wAR wberusia w14 wtahun. wSubjek wAR wtelah wmenjadi wperokok wdengan 

wintensitas wsedang wmendekati wperokok wberat wdengan wmenghisap wrokok whampir 

wsebungkus wsehari. wSebungkus wrokok wdengan wmerk w“CM” wberisi w16 wbatang, 

wkadang-kadang wbisa whabis wdalam wsehari. wTindakan wmerokok wdalam wjumlah wyang 

wbanyak wdianggap wsebagai wtantangan wdan wbiasanya wini wdilakukan wseperti wlomba. 

wDalam wobservasi wpeneliti wjuga wmelihat wsiswa wseumuran wanak wSMP wmelakukan 

wperilaku wmerokok wsambil wmengendarai wmotor wdan wmenyalakan wrokok wsambil 

wterus wberkendaraan wtanpa wmemikirkan wresiko wbahaya wyang wdapat wdialaminya. w 

Selanjutnya wuntuk wciri wkeempat wpersonal wfable wbahwa wsebagian wremaja 
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wmerasa wdirinya wyang whebat wdan wkeren wdibandingkan wdengan wteman-temannya. 

wDiperoleh wdari whasil wangket wterhadap wremaja wlaki-laki wSMP wbahwa wsiswa wmerasa 

wpaling wkeren wdan whebat wdiantara wteman-temannya wdan wmemberikan wlabel w“banci 

watau wanak wmama” wkepada wteman-teman wyang wtidak wmerokok wserta wmelakukan 

wperilaku wmerokok wdi wdepan wteman wwanita wdengan walasan wuntuk wmenarik 

wperhatian wdan wdianggap whebat. w wFenomena wini wdiperkuat wberdasarkan whasil 

wwawancara wpada wtanggal w24 wJuli w2024 wdengan wsalah wseorang wremaja wlaki-laki 

wbernama wRFA wumur w14 wtahun, wsiswa wsalah wsatu wSMP wdi wKecamatan wAlam 

wBarajo wKota wJambi wyang wsedang wberkumpul wsambil wmerokok wbersama wtemannya 

wdi wsebuah wwarung wdekat wsekolah wyang wmengatakan wbahwa wsalah wsatu wdampak 

wpsikologis wyang wdirasakan wkalau wmerokok wadalah wmerasa wlebih wpercaya wdiri, 

wmerasa wlebih wgaul, wkeren wdan whebat wdibandingkan wteman-teman wyang wtidak 

wmerokok. 

Informasi wyang wdiperoleh wdari wpersonal wkomunikasi wpada wremaja wlaki-laki 

wdi wSMP wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi wdiperkuat wdengan whasil wobservasi 

wyang wpeneliti wlakukan wpada wremaja wsiswa wSMPN w16 wdimana wperilaku wmerokok 

wpada wsiswa wterlihat wdari wadanya wsejumlah wsiswa wyang wnongkong wdi wwarung wdekat 

wsekolah wsambil wmerokok wtanpa wmerasa wtakut wketahuan wguru wdan wdari wcara 

wmerokok wterlihat wsangat wsantai wdan wtenang, whal wini wterlihat wdari wcara wmerokok 

wsubjek wyang wsudah wluwes wdan wmenghembuskan wasap wrokok wmelalui wmulut 

wmembentuk wbulatan-bulatan wasap. 

Remaja wawal wsetingkat wSMP wsebagai wperokok wpemula wini wjika wtidak 

wdilakukan wupaya-upaya wpencegahan wdikhawatirkan wakan wmeningkat wmenjadi 
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wperokok wtetap wdalam wkurun wwaktu wbeberapa wtahun wkedepan wdan wmemberikan 

wdampak wburuk wterhadap wkesehatan wdan wpsikologis. 

Berdasarkan wuraian wdiatas wmenjadi wdasar wpeneliti wmelakukan wpenelitian 

wuntuk wmelihat wapakah wada whubungan watau wkorelasi wvariabel wPersonal wFable wterhadap 

wperilaku wmerokok wpada wremaja wawal wlaki-laki wumur w12-15 wtahun watau wsetingkat 

wpendidikan wSMP. wSehingga wpeneliti wtertarik wuntuk wmelakukan wpenelitian wdengan 

wjudul w“Hubungan wPersonal wFable wdengan wPerilaku wMerokok wpada wRemaja wLaki-

Laki w wSetingkat wSMP wdi wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi”. 

 

B. Tujuan wPenelitian 

Adapun wtujuan wdari wpenelitian wini wadalah wuntuk wmengetahui wapakah wada 

whubungan wantara wPersonal wFable wdengan wPerilaku wMerokok wpada wRemaja w wLaki-

Laki wSMP wdi wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi w 

C. Manfaat wPenelitian 

1. Manfaat wTeoritis 

Penelitian wini wdiharapkan wdapat wmemberikan wmanfaat wdalam wbidang wilmu 

wpsikologi, wkhususnya wpada wbidang wilmu wpsikologi wsosial wdan wPsikologi 

wKesehatan wMental. 

2. Manfaat wPraktis 

a. Bagi wRemaja wLaki-laki 

Melalui wpenelitian wini wdiharapkan wdapat wmemberikan wmanfaat wbagi 

wremaja wlaki-laki wdalam wmenjalankan wtugas wperkembangan wsecara wbaik 

wdan wtidak wmelakukan wperilaku wmerokok. 
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b. Bagi wPeneliti wSelanjutnya 

Hasil wpenelitian wini wdiharapkan wmampu wmemberikan wmanfaat wsebagai 

wreferensi wuntuk wpenelitian wyang wsama, wselain witu wjuga wdiharapkan wdapat 

wmembantu wpeneliti wselanjutnya wuntuk wmengembangkan wpenelitian 

wdengan wtema wyang wsama. 

 

D. Keaslian wPenelitian 

Keaslian wpenelitian wini wmerupakan whasil wdari wbeberapa wpenelitian wterdahulu 

wdimana wpenelitian wtersebut wmemiliki wkarakteristik wyang whampir wserupa watau 

wrelatif wsama wdalam whal wtema wyang wdikaji, wmeskipun wada wperbedaan wdalam whal 

wdata watau wbahkan wkriteria wdari wsubjek wpenelitian, wjumlah wsubjek, wpopulasi wdalam 

wvariabel wpenelitian, wserta wmetode wanalisis wyang wdigunakan. wPenelitian wyang wakan 

wdilakukan wdalam wpenelitian wini wyaitu wmengenai w“Hubungan wPersonal wFable 

wdengan wPerilaku wMerokok wpada wRemaja wLaki-Laki w wSMP wdi wKecamatan wAlam 

wBarajo wKota wJambi”. 

Tujuan wkeaslian wpenelitian wbahwa wpenelitian wpenelitian wyang wdilaksanakan 

wbersifat wasli, wotentik, wberbeda wdengan wpenelitian wsebelumnya. wBerikut wpenelitian 

wyang wrelevan, wyaitu wyang wpertama wpenelitian wyang wdilakukan woleh w(Rhamdayanti 

wet wal., w2020) wdengan wjudul w“Personal wFable, wPerceived wParental wMonitoring, wdan 

wPerilaku wBerisiko wPada wRemaja wDi wBandung.” wPenelitian wini wbertujuan wuntuk 

wmengidentifikasi wkontribusi wpersonal wfable wdan wperceived wparental wmonitoring 

wsecara wsimultan wterhadap wperilaku wberisiko wpada wremaja wdi wBandung. wPenelitian 

wini wmenggunakan wmetode wkuantitatif wyang wdianalisis wdengan wmenggunakan 

 



15 

 

 
 

wteknik wanalisis wregresi wlinier wberganda. wInstrumen wyang wdigunakan wdalam 

wpenelitian wini wadalah wadaptasi wdari wNew wPersonal wFable wScale wuntuk wmenjaring 

wdata wpersonal wfable. wParental wMonitoring wQuestionnaire wuntuk wmenjaring wdata 

wperceived wparental wmonitoring. wRisk-Taking wScales wuntuk wmenjaring wdata 

wperilaku wberisiko. wHasil wpenelitian wmenunjukkan wbahwa wpersonal wfable wtidak 

wberkontribusi wterhadap wperilaku wberisiko, wsedangkan wperceived wparental 

wmonitoring wberkontribusi wterhadap wperilaku wberisiko. 

Penelitian wyang wkedua wyaitu wpenelitian wyang wdilakukan woleh w(Nadila wet wal, 

w2022) wdengan wjudul w“Hubungan wAntara wPersonal wFable wDan wPerceived wParental 

wMonitoring wDengan wPerilaku wMerokok wPada wRemaja wLaki- wLaki wDi wSMA 

wKecamatan wSungai wPenuh wKota wSungai wPenuh.” wPenelitian wini wbertujuan wuntuk 

wmelihat whubungan wantara wpersonal wfable wdan wperceived wparental wmonitoring 

wdengan wperilaku wmerokok wpada wremaja wlaki-laki wdi wSMA wKecamatan wSungai 

wPenuh, wKota wSungai wPenuh. wPenelitian wini wmerupakan wpenelitian wkuantitatif 

wdengan wmenggunakan wmetode wkorelasi wdan wbersifat wcross wsectional. wSubjek wpada 

wpenelitian wsebanyak w169 wsiswa wlaki-laki wperokok wyang wditentukan wmenggunakan 

wteknik wpurposive wsampling. wTeknik wanalisis wdata wmenggunakan wuji wregresi 

wberganda wmenggunakan waplikasi wJASP. wHasil whasil wpenelitian wini wmenunjukkan 

wbahwa wpersonal wfable wdan wperceived wparental wmonitoring wsecara wstimultan 

wmemiliki whubungan wtetapi wtidak wberkontribusi wterhadap wperilaku wmerokok wpada 

wremaja wlaki-laki. wSetelah wdilakukan wpengujian wsecara wparsial, wditemukan wbahwa 

wpersonal wfable wtidak wberkontribusi wterhadap wperilaku wmerokok, wsedangkan 

wperceived wparental wmonitoring wtidak wberkontribusi wterhadap wperilaku wmerokok. 
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Penelitian wyang wketiga wyang wdilakukan woleh wNurida wpada wtahun w2016, 

wdengan wjudul w“Pengaruh wPersonal wFable wdan wOptimism wBias wterhadap wPerilaku 

wMerokok wRemaja wdi wKota wBandung.” wPenelitian wini wbertujuan wuntuk wmengetahui 

wpengaruh wpersonal wfable wdan woptimism wbias wterhadap wperilaku wmerokok wremaja 

wdi wKota wBandung. wMetode wpenelitian wyang wdigunakan wadalah wmetode wkuantitatif 

wdengan wsampel wpenelitian wberjumlah w350 wremaja wusia w14-21 wtahun wdi wKota 

wBandung. wInstrumen wpada wpenelitian wini wadalah wNew wPersonal wFable wScale wuntuk 

wmengukur wpersonal wfable, wOptimism wBias win wHealth wBelief wuntuk wmengukur 

woptimism wbias, wdan wGlover-Nilsson wSmoking wBehavior wuntuk wmengukur wperilaku 

wmerokok. wTeknik wanalisis wdata wyang wdigunakan wadalah wregresi wliniear wdan wregresi 

wberganda. wHasil wyang wdiperoleh wmenunjukkan wbahwa wterdapat wpengaruh wyang 

wsignifikan wantara wpersonal wfable wdan woptimism wbias wterhadap wperilaku wmerokok. 

wArtinya, wpersonal wfable wdan woptimism wbias wmenjadi wfaktor wyang wmenjelaskan 

wkecenderungan wremaja wdalam wberperilaku wmerokok wdi wKota wBandung. 

Penelitian wyang wkeempat woleh wFelsiah wpada wtahun w2017 wyang wberjudul 

w“Hubungan wPersonal wFable wdengan wPerilaku wBerisiko wpada wRemaja wTengah.” 

wPenelitian wini wbertujuan wuntuk wmengetahui wapakah wterdapat whubungan wpersonal 

wfable wdengan wperilaku wberisiko wpada wremaja wtengah. wPenelitian wini wmenggunakan 

wpendekatan wkuantitatif wdimana wpendekatan wkuantitatif wadalah wpendekatan wyang 

wpengolahan wdatanya wdengan wmenggunakan wnumerik. wSampel wdari wpenelitian wini 

wberjumlah w94 wremaja, wyang wterdiri wdari w60 wlaki-laki wdan w34 wperempuan. wAlat 

wukur wdalam wpenelitian wini wadalah wskala wpersonal wfable whasil wtransadaptasi wdari 

wskala wpersonal wfable wmilik wLapsley w(2006), wsedangkan wuntuk wskala wperilaku 
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wberisiko wpeneliti wmembuat wskala wdengan wdimensi-dimensi wyang wdiperoleh wdari 

wpenelitian wmilik wGullone, wMoore, wMoss w& wBoyd w(2000). 

Penelitian wyang wkelima woleh wLandicho, wCabanig, wCortes, wdan wVillamor 

wpada wtahun w2014 wpada wjurnal wAsia wPacific wJournal wof wMultidisciplinary 

wResearch. wPenelitian wini wdilakukan wuntuk wmembuktikan whubungan wantara 

wegosentrisme wdan wpengambilan wrisiko wseperti wyang wdiasumsikan wdalam wteori 

wegosentrisme wremaja. wAnalisis wmenunjukkan wmayoritas wremaja wmemiliki 

wegosentrisme, wimaginary waudience wdan wpersonal wfable, wnamun wmereka wmemiliki 

wself wfocus wyang wtinggi. 

Penelitian wyang wkeenam wditeliti woleh wL. wAzizah wpada wtahun w2017 wdengan 

wjudul w“Pengaruh wPersonal wFable wdan wKonformitas wterhadap wMotivasi wMerokok 

wMahasiswa wBaru wUIN wMaulana wMalik wIbrahim wMalang.” wHasil wpenelitian 

wmenunjukkan wbahwa wmayoritas wmahasiswa wbaru wmemiliki wtingkat wpersonal wfable 

w(tinggi) w56%, wtingkat wkonformitas wkategori wrendah w64%, wtingkat wmotivasi 

wmerokok wkategori wsedang watau wmenengah w69%. wAdanya wpengaruh wpositif 

wsignifikan wantara wpersonal wfable wterhadap wmotivasi wmerokok wsebesar w5%. 

wAdanya wpengaruh wpositif wantara wkonformitas wmerokok wsebesar w3,2%. wAdanya 

wpengaruh wpositif wantara wpersonal wfable wdan wkonformitas wterhadap wmotivasi 

wmerokok wsebesar w8,2%. 

Penelitian wyang wketujuh woleh wN. wAzizah wpada wtahun w2017 wdengan wjudul 

w“Korelasi wPersonal wFable wterhadap wKompetensi wSosial wRemaja.” wHasil 

wpenelitian wmenunjukkan wbahwa wpersonal wfable wberkorelasi wterhadap wkompetensi 

wsosial wremaja. wArtinya wrendahnya wpersonal wfable wcenderung wdiikuti wdengan 
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wtingginya wkompetensi wsosial. wSebaliknya, wtingginya wpersonal wfable wremaja wakan 

wdiikuti wdengan wrendahnya wkompetensi wsosialnya. wTingginya wpersonal wfable 

wtersebut wberhubungan wdengan wberbagai wmacam wmasalah wperilaku wdalam 

whubungan wsosial wdan wrendahnya wnilai wpenyesuaian wdiri w(adjustment), wserta 

wbesarnya wdepresi wdan wtingginya wperasaan wkesepian. w 

Penelitian wkedepalan wditeliti woleh wNur wAzis wFairu wRozi wpada wtahun w2022, 

wdengan wjudul w“Hubungan wantara wKonformitas wTeman wSebaya wdengan wPerilaku 

wMerokok wpada wRemaja.” wDidapatkan whasil, wadanya whubungan wyang wsignifikan 

wantara wperilaku wmerokok wdengan wkonformitas wteman wsebaya. wSemakin wtinggi 

wkonformitas wteman wsebaya, wsemakin wrendah wperilaku wmerokok wpada wremaja, 

wdengan wnilai wkoefisien wkorelasi wr w= w0,053 wdengan wsignifikansi w0,000, wdimana wp w< 

w0,01. 

Penelitian wkesembilan wditeliti woleh wAris wSubekti wdan wMasta wHustatoit wpada 

wtahun w2023, wdengan wjudul w“Faktor wyang wBerhubungan wdengan wPerilaku wMerokok 

wRemaja wpada wSiswa wdi wSMA wN w1 wGalur.” wDidapatkan whasil, wbahwa wperilaku 

wmerokok wpada wremaja wdidukung wdengan wtingkat wpengetahuan wyang wrendah wakan 

wmerokok, wadaya wdukungan worang wtua wdalam wmerokok, wserta wadanya wdukungan 

wteman wsebaya wdalam wmerokok. 

Berdasarkan wpenelitian wterdahulu wyang wrelevan wdiatas, wterdapat wpersamaan 

wdan wperbedaan wdari wpenelitian wyang wakan wpenulis wteliti wdengan wpenelitian 

wterdahulu. wPersamaan wpertama wpersonal wfable, wmerokok, wserta wremaja wyang 

wmenjadi wsubjek wpenelitian. wMayoritas wpenelitian wmenggunakan wmetode 

wkuantitatif wdan wmenguji wkorelasi wantar wvariabel. 
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Perbedaan wyang wterdapat wpada wpenelitian wini, wyaitu wterletak wpada wsubjek 

wpenelitian wyang wakan wdilakukan wdi wlokasi wberbeda, wyaitu wdi wKecamatan wAlam 

wBarajo wKota wJambi. wPenelitian wini wakan wmengambil wpopulasi wterbatas wpada 

wremaja wlaki-laki wsetingkat w wSMP wdi wKecamatan wAlam wBarajo wKota wJambi wyang 

wmerokok. wSehingga, wpenelitian wini wakan wmenjadi wpembanding wdan wkebaharuan 

wdari wpenelitian wterdahulu wdengan wlokasi wdan wpopulasi wyang wberbeda. 
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